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KATA PENGANTAR

Sektor pariwisata di Yogyakarta dewasa ini merupakan 
salah satu sektor yang mengalami pertumbuhan. Perkembangan 
sektor industri pariwisata diramalkan menjanjikan masa depan 
lebih baik, kondisi yang dinamis dari sektor pariwisata semakin 
mendapatkan perhatian dari pemerintah. Bagi pemerintah daerah 
sektor pariwisata merupakan salah satu pemasok Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) yang cukup besar. Semakin berkembangnya industri 
wisata di DIY, tentunya menjadi daya dorong bagi hadirnya sarana 
prasarana penunjang berupa sarana singgah hotel, homestay. Tidak 
kalah penting adalah keberadaan aktivitas usaha kuliner melalui 
produk yang unik dan bervariasi, baik dalam pemakaian bahan 
olahan, racikan, layanan maupun kemasan.

Pajimatan Imogiri Yogyakarta, merupakan salah satu destinasi 
wisata budaya dan wisata kuliner berbasis kearifan lokal yang 
memperhatikan nilai faktor kepuasan pelanggan. Upaya ini menjadi 
daya dorong untuk diprioritaskan mendukung berkembangnya jasa 
wisata kuliner. Langkah strategis yang dilakukan stakeholder industri 
wisata di Kabupaten Bantul layak mendapatkan perhatian melalui 
upaya mengembangkan wilayah Pajimatan Imogiri sebagai wilayah 
destinasi wisata kuliner unggulan.

Melalui kajian wisata kuliner semoga memberikan kontribusi 
signifikan bagi industri wisata. Kehadiran  buku ini diharapkan bisa 
menjadi referensi  berharga bagi pengguna. Masukan yang diberikan 
akan membantu memperbaiki dan menyempurnakan buku ini. Akhir 
kata izinkan kami mengucapkan terima kasih tak terhingga.

Yogyakarta, 1 September 2022

Penulis 
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BAB I  
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Sektor pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 
dewasa ini merupakan salah satu sektor yang terus tumbuh dan 
berkembang. Pertumbuhan sektor ini mendapatkan perhatian besar 
dari pemerintah karena memberikan kontribusi signifikan pada 
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Dibutuhkan usaha cukup keras 
untuk meningkatkan kinerja (performance) dunia kepariwisataan 
di DIY melalui tata cara pengelolaan yang baik. Diharapkan lebih 
lanjut mengenai kemampuan pengelolaan industri pariwisata yang 
profesional dan peka terhadap perubahan zaman. 

Arah pembangunan kepariwisataan DIY juga semakin jelas dan 
mantap, mengacu kepada Perda DIY No. 1 Th. 2012 tentang Rencana 
Induk Pembangunan Kepariwisataan (RIPPARDA) DIY, yang 
menjadi sumber rujukan utama untuk memandu arah pengembangan 
kepariwisataan DIY yang berwawasan budaya. Perda tersebut secara 
eksplisit telah memberikan rambu-rambu yang harus dipatuhi 
oleh seluruh stakeholder kepariwisataan DIY, tuntutan sinergitas 
antarsektor, serta pembagian peran para pelaku pembangunan, 
untuk mencapai visi pembangunan kepariwisataan yang telah 
ditetapkan (Dinas Pariwisata DIY, 2020). Melalui peluncuran slogan 
Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu Jogja Istimewa, diharapkan 
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semakin menambah semangat seluruh stakeholder kepariwisataan 
DIY mewujudkan kepariwisataan DIY yang benar-benar istimewa. 
Keistimewaan tersebut diharapkan dapat tercermin mulai dari 
tata kelola pemerintahannya yang baik, manajemen pengelolaan 
daya tarik wisata yang baik, maupun industri kepariwisataan 
yang berkualitas. Salah satu sektor yang sangat mendukung dalam 
pemasukan daerah adalah sektor wisata. 

Pariwisata secara sosiologis terdiri atas tiga interaksi yaitu 
interaksi bisnis, interaksi politik dan interaksi kultural (Sunaryo, 
2000). Interaksi bisnis adalah interaksi di mana kegiatan ekonomi 
yang menjadi basis materialnya dan ukuran-ukuran yang 
digunakannya adalah ukuran-ukuran yang bersifat ekonomi. 
Interaksi politik adalah interaksi di mana hubungan budaya dapat 
membuat ketergantungan dari satu budaya terhadap budaya lain 
atau dengan kata lain dapat menimbulkan ketergantungan suatu 
bangsa terhadap bangsa lain yang dipicu oleh kegiatan persentuhan 
aktivitas pariwisata dengan aktivitas eksistensial sebuah negara. 
Sedangkan interaksi kultural adalah suatu bentuk hubungan di 
mana basis sosial budaya yang menjadi modalnya. Dalam dimensi 
interaksi kultural dimungkinkan adanya pertemuan antara dua 
atau lebih warga dari pendukung unsur kebudayaan yang berbeda.  
Berangkat dari pemahaman bahwa model yang digunakan untuk 
pengembangan kawasan wisata adalah model terbuka maka berarti 
tidak tertutup kemungkinan akan terjadi kontak antara aktivitas 
kepariwisataan dengan aktivitas masyarakat sekitar kawasan wisata. 
Kontak-kontak ini tidak bisa dibatasi oleh kekuatan apapun apalagi 
ditunjang dengan adanya sarana pendukung yang memungkinkan 
mobilitas masyarakat. Kontak yang paling mungkin terjadi adalah 
kontak antara masyarakat sekitar dengan pengunjung atau 
wisatawan. Masyarakat sekitar berperan sebagai penyedia jasa 
kebutuhan wisatawan.

Kontak ini apabila terjadi secara massif akan mengakibatkan 
keterpengaruhan pada perilaku, pola hidup dan budaya masyarakat 
setempat. memperkuat sehingga bisa terbentuk suatu kebudayaan 
baru. Dengan demikian diharapkan akan semakin memperkuat ciri 




